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ABSTRAK 

'Telah herkernhang pesat di perairan Sulawcsi Selatan Bagan apung yang berukuran besar. 
masyarakat lokal biasa menycbutnya dengan bagan rambo. Bagan ini menggunakan warinp 
yang berbentuk kelambu terbalik dengan ukuran mata jaring 0.5 cm. Cahaya (hmpu mcrkuri) 
digunakan unluk mcnarik perhatiar~ ikan pclagis dengan jumlah Iampu dapat mcncapai 64 unrt 

Serangkaian penelitian dilakukan di perairan Bamu Selat Makassnr pada tahun 21102 dari 
2005 Untuk mengidentitikas~ rarget tangkapan, tangkapan sarnpingan (by-crrtch), tangkapan 
yang terbuang (discard) sefla selektivitas dari alat tangkap bagan ramho. Penelitian ini 
dilabsanakan meIalui pengamatan langsung d i  atas kapal selama proses penangkapan. Proporsi 
by cotch dan di~curd cawh dihitung terhadap total tangkapan. Pengamntan ierhadap cone pada 
mata ikan sctclah melalui prosedur histologi dilakukan untuk mengetahu~ keteflarikan ikan 
terhadap cahaya. Selektivitas bagan rambo ditcntukan dengan rnelapisi wnring dengan jaring 
yang memiliki mesh sizc yaitu 0.1 cm. 

Hasil pentlitian menunjukkan trend penurunan lumlah tangkapan rata-rata bagan rambo 
dari tahun 2002, ke 2005. Penurunan ini diduga disebabkan oleh penurundn sumberdaya i kan. 
Jumlah tangkap~n terbuang (discard catch) pada bdgan rarnbo sebany ak 2,18%. Ikan-i kan 
tersebut pada umumnya tidak tertai-ik oleh cnhaya. Analisis selektivitas menun,iukkan hahwa 
bagan rambo selektif lcrhadap ikan teri (Stotepor-us sp) dan ikan rapdania (Rapdanio SF). 

Kata kunci : I iasil tanpkapn, tangkapan sarnpingan, discard dan selectivity bagan ram bo. 

1 PENDAHULUAN 

Salah satu masalah yang dihadapi dalarn pemanfaatan sumberdaya ikan adalah 
kurang seleh7ifny a berbagai jenis alat tangkap yang digunakan oleh para nelayan. 
Akibatnya adalah tertangkapnya ikan-ikan yang bukan menjadi tuj uan penangkapan 
(bycatch) yang dalam prakteknya sebagian besar ikan-ikan tersebut dibuang ke laut 
(d~~cardcci catch). Alverson & Hughes ( I  996) menyatakan bahwa istilah bjmcuich 
memiliki beberapa definisi teknis yang dapat menjelaskan beragam kesalahan 
manajernen yang sangat luas, met iputi degradasi ekologis, biologis dan pemborosan 
ekonomi, dan praktck penangkapan non selrktif yang meugancam kehidupan laut non 
target penangkapan. 

Penelitian rnengenai bycatch dan selektivitas alat tangkap i kan khususnya di 
Indonesia belunl ban yak dilakukan. Daiarn Code of Conduct for Responsible Fzshrrirs 
(CCRF) dianlanatkan perlunya merninimumkan spesies bukan target dan 
memperhati kan selektivitas alat penangkapan ikan (FAO, 1995). Secara khusus dalam 
artikel 5.5.1 disebutkan bahwa "negara harus mensyaratkan bahwa alat, metode, dan 
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